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Timbulnya sosiologi pendidikan dapat gambarkan; masyarakat
mengalami perubahan sangat cepat, progresif, dan kerap kali
menunjukkan gejala “desintegrasi” (berkurangnya kesetiaan terhadap
nilai-nilai umum). Perubahan sosial yang cepat ini sering
. menimbulkan masalah baru di dalam masyarakat. Masalah-masalah

sosial seperti itu juga dialami dunia pendidikan, sehingga lembaga-
lembaga pendidikan tidak mampu mengatasiya. Maka para ahli
sosiologi diharapkan dapat menyumbangkan pemikirannya untuk
ikut memecahkan masalah-masalah pendidikan yang fundamental.
Dari gambaran tersebut dapat disimpulkan bahwa sosiologi
pendidikan ialah suatu ilmu yang mengkaji masalah-masalah
pendidikan dengan pendekatan sosiologis, atau sosiologi yang
diterapkan untuk memecahkan masalah-masalah
pendidikan yang fundamental.

Guru adalah jabatan dan pekerja profesioal, indikator untuk
mengukur keprofesionalan adalah apabila kelas yang diberi pelajaran
menjadi “surganya siswa untuk belajar”, atau “kehadiran seorang
sebagai guru di kelas bisa membuat hati siswa menjadi sejuk, dan
rindu jika sang guru belum hadir, atau dengan perkataan lain
kehadirannya sang guru sangat dinantikan para siswa”. Kepribadian
guru seperti ini menurut penulis hanya akan ada pada guru yang
memahami sosiologi pendidikan dan mengimplementasikan sosiologi
pendidikan dalam pekerjaan dan profesinya.
Kepribadian guru juga dapat mempengaruhi suasana kelas/sekolah,
baik kebebasan yang dinikmati anak dalam mengeluarkan
pendapatnya dan mengembangkan kreatifitasnya maupum
pengembangan Kepribadiannya. Kebebasan guru juga tergantung
atasannya (Kepala Sekolah, Pengawas, Kadiknasnya, sampai Menteri
Diknasnya), keseluruhannya dipengaruhi, dibatasi, serta diarahkan
pada pencapaian Tujuan Pendidikan Nasional, Undang-Undang dan
Peraturan Pemerintah. Sudahkah kita mencapai kondisi yang
demikian? Insya Allah.
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BAB I
SOSIOLOGI

A. Pendahuluan

Sosiologi merupakan ilmu pengetahuan sosial yang objeknya
adalah masyarakat, sosiologi merupakan ilmu pengetahuan yang berdiri
sendiri sebab telah memenuhi segenap unsur ilmu pengetahuan. Unsur-
unsur ilmu pengetahuan dari sosiologi adalah; sosiologi bersifat logis,
objektif, sistematis, andal, dirancang, akumulatif, dan empiris, teoritis,
kumulatif, non-etis.

Sosiologi bersifat logis artinya sosiologi disusun secara masuk
akal, tidak bertentangan dengan hukum-hukum logika sebagai pola
pemikiran untuk menarik kesimpulan. Sosiologi bersifat objektif
artinya sosiologi selalu didasarkan pada fakta dan data yang ada tanpa
ada manipulasi dari data. Sosiologi bersifat sistematis artinya sosiologi
disusun secara rapi, sesuai dengan kaidah keilmuan. Sosiologi bersifat
andal artinya sosiologi dapat dibuktikan kembali, dan untuk suatu
keadaan terkendali harus menghasilkan hasil yang sama. Sosisologi
bersifat dirancang/direncanakan artinya sosiologi didesain lebih dahulu
sebelum melaksanakan aktivitas penyelidikan. Sosiologi bersifat
akumulatif artinya sosiologi merupakan ilmu yang akan selalu
bertambah dan berkembang seiring dengan perkembangan keinginan
dan hasrat manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Penemuan
(kesimpulan, kebenaran) kemudian menggugurkan penemuan
sebelumnya.

Sosiologi bersifat empiris, artinya sosiologi didasarkan pada
observasi terhadap kenyataan dan akal sehat serta hasilnya tidak bersifat
spekulatif. Sosiologi bersifat teoritis, artinya sosiologi selalu berusaha
untuk menyusun abstraksi dari hasil-hasil penelitian. Sosiologi bersifat
kumulatif, artinya sosiologi dibentuk atas dasar teori-teori yang sudah
ada dalam arti memperbaiki, memperluas, serta memperhalus teori-
teori lama. Sosiologi bersifat non-ethnis, artinya sosiologi yang dibahas
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dan dipersoalkan bukanlah buruk baiknya fakta tertentu, akan t
tujuannya adalah untuk menjelaskan fakta tersebut secara analitis.
Namun yang menjadi pertanyaan dalah bagaimana untuk membed:
sosiologi dengan ilmu-ilmu pengetahuan lainnya yang tergabung
dalam ilmu-ilmu sosial. Untuk menjawab pertanyaan tersebut dan
lebih jelas mari kita ikuti uraian berikutnya.

1. Pengetian Sosiologi

Sosiolog De Saint Simon bapak perintis sosiologi (1760-1
menjelaskan bahwa sosiologi itu mempelajari masyarakat dalam |
aksinya, dalam usaha koleksinya, baik spiritual maupun material
mengatasi aksi-aksi para peserta individu dan saling tembus mener
(lihat “Traite de Sociologie 1962, dari Georges Gurvitch Jilid I hal
Mayor Polak (1979) memberikan komentarnya terhadap panda
Simon tersebut bahwa definisi itu agak samar-samar bagi
pendatang baru dalam bidang sosiologi. Maka kemudian I
menyampaikan pandangannya tentang sosiologi yang diawali de
penyataannya sosiologi adalah suatu ilmu pengetahuan.
pengetahuan adalah suatu kompleks atau disiplin pengetahuan ter
suatu bidang realitas tertentu, yang didasarkan pada kenyataan (£
fakta) dan yang disusun serta diantar-hubungkan secara sistemati
menurut hukum-hukum logika. Karena pengetahuan ilmiah didas:
pada fakta-fakta maka orang sering menamakannya “obje
Pernyataan ini kurang tepat. Pada hakekatnya tidak ada pengeta
objektif. Hasil-hasil pengamatan kita tentang dunia luar semu
diolah dalam otak kita masing-masing, jadi sifatnya subjektif. 1
panca indera kita adalah serupa dan tidak tunduk kepada logika
sama, sehingga kita dapat menemukan pengetahuan ilmiah itu “
subjektif’. Untuk lebih memperdalam pemahaman kita te
sosiologi berikut ini penulis sajikan pengertian sosiologi dari beb
pandangan para ahli tentang sosiologi.

Kata sosiologi mula-mula digunakan oleh Auguste C
bapak sosiologi, dalam tuliasannya yang berjudul Cours de Philo
Positive (Positive Philosophy) tahun 1842. Sosiologi berasal
bahasa latin yang dari dua kata; Socius dan Logos. Secara harfial
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etimologis kata socius berarti; teman, kawan, sahabat, sedangkan logos
berarti ilmu pangetahuan. Jadi sosiologi berarti ilmu pengetahuan
tentang bagaimana berteman, berkawan, bersahabat atau suatu ilmu
yang membicarakan tentang bagaimana bergaul dengan masyarakat,
dengan kata lain sosiologi mempelajari tentang masyarakat/ilmu
pengetahuan tentang hidup masyarakat.

Secara operasional menurut Auguste Comte (1789-1853)
menjelaskan bahwa sosiologi merupakan ilmu pengetahuan
kemasyarakatan umum yang merupakan pula hasil terakhir
perkembangan ilmu pengetahuan. Didasarkan pada kemajuan-
kemajuan yang telah dicapai oleh ilmu-ilmu pengetahuan lainnya,
dibentuk berdasarkan observasi dan tidak pada spekulasi-spekulasi
perihal keadaan masyarakat serta hasilnya harus disusun secara
sistematis. Emile Durkheim (1858-1917) pernah menamakan sosiologi
adalah ilmu tentang lembaga-lembaga sosial, yakni pikiran-pikiran dan
tindakan-tindakan yang sudah “tertera” yang sedikit banyak
menundukkan para warga masyarakat.

Pitirim Sorokin (terjemahan bebas dari Sorokin, Contemporary
Sociological Theories, 1928: 760-761, dalam Soejono Soekanto 1986:
15) bahwa sosiologi adalah suatu ilmu yang mempelajari hubungan dan
pengaruh timbal balik antara aneka macam gejala-gejala sosial,
misalnya antara gejala ekonomi dengan agama, keluarga dengan moral,
hukum dengan ekonomi, gerak masyarakat dengan politik dan lain
sebagainya. Hubungan dan pengaruh timbal balik antara gejala sosial
dengan gejala-gejala non-sosial, misalnya gejala geografis, biologis dan
sebagainya. Dan ciri umum dari pada semua jenis gejala-gejala sosial.
Roucek dan Warren (terjemahan bebas dari Roucek dan Werren,
Sociology an Introduction, 1962: 3) bahwa sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari hubungan antara manusia dalam kelompok-kelompok.
William F. Ogburn dan Meyer F. Nimkoff dalam bukunya yang berjudul
“Sociology” Edisi Keempat, halaman 39 dijelaskan bahwa sosiologi
adalah penelitian secara ilmiah terhadap interaksi sosial dan hasilnya
berupa organisasai sosial. J.A.A. Van Doorn dan C.J. Lammers, dalam
bukunya yang berjudul “Modern Sociology, Systematic en Analyze,
(1964: 24) dijelaskam bahwa sosiologi ilmu pengetahuan tentang
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